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Background: Rodent-borne disease control relies on reservoir control is rodent animals. 
Controlling techniques are urgent to do, such as biopesticide use. The use of biopesticide 
should be developed to reduce the negative impact of chemical rodenticides. Manihot 
esculenta has cyanogenic glycosides with antifeedant effects. The potential of 
biopesticide used for pest management. 
Methods: Block bait consumption of cassava (Manihot esculenta) on body weight of 
Mus musculus L. was carried out an experimental rat. The objective of the test was to 
observe the direct effect of cassava block bait on mice. The animal model was divided 
into six treatment groups (5.75%; 11.5%; 23%; 46%; 92%; 184%) with control. Each 
treatment group was repeated 5 times. Treatment was given during the 14 days orally. 
The parameters that were obtained are feed consumption and body weight. 
Result: This experiment showed that there was a difference in feed consumption and on 
body weight mice in all animal model groups.  
Conclusion: It concluded that block bait of cassava (Manihot esculenta) in different 
concentrations has an antifeedant effect, causing alteration on feed consumed and body 
weight of Mus musculus L. 
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Pendahuluan  
 Penyakit tular rodensia sebagai salah 
satu penyakit zoonotik berpotensi ditularkan 
kepada manusia dan hewan ternak/piaraan 
melalui kontak langsung dan tidak langsung 
dengan tikus sebagai reservoir.1,2 Mus 
musculus L. merupakan salah satu spesies 
tikus dan merupakan reservoir host yang 
bersifat synanthropic.1 Penyakit tular 
rodensia seperti hantavirus, scrub typhus, 
murine typus, spotted fever group, 
rickettsiae, pes, salmonellosis, 
schistosomiasis, dan leptospirosis dapat 
ditularkan langsung melalui kontak atau 
gigitan rodensia maupun melalui berbagai 
ektoparasit vektor.1,2,3 Case Fatality Rate 
(CFR) leptospirosis di Indonesia pada tahun 
2013 sebesar 9,38% dengan kematian 60 
jiwa dari 640 kasus, 61 jiwa dengan CFR 
11,09% dari 550 kasus pada tahun 2014, 65 
jiwa dengan CFR 17,76% dari 366 kasus 
pada tahun 2015, 62 jiwa dengan CFR 
7,44% dari 833 kasus pada tahun 2016, dan 
pada tahun 2017 terdapat kematian 108 jiwa 
dengan CFR 16,88% dari 640 kasus.4,5,6  
Upaya pencegahan penyakit bersumber 
tikus dapat dilakukan dengan 
mengendalikan populasi tikus sebagai 
sumber patogen. Alternatif pengendalian 
tikus yang ramah lingkungan, 
memanfaatkan sumber alami dengan 
komposisi formula berdasar komoditas 
pangan setempat akan lebih efektif serta 
sulit menimbulkan resistensi pada tikus 
adalah pemanfaatan bahan tanaman7 
singkong (Manihot esculenta) yang dikenal 
sebagai rodentisida botanis. Manihot 
esculenta adalah umbi akar yang murah, 
mudah didapat, tanaman penting bagi negara 
beriklim tropis seperti Indonesia dan 
merupakan salah satu tanaman yang banyak 
ditanam hampir di seluruh wilayah.8 Potensi 
produksi singkong di Indonesia begitu besar 
dengan luas lahan penanaman mencapai 1.4 
juta hektar dan rata-rata produksi mencapai 
24.56 juta ton.9  
Manihot esculenta mengandung racun 
sianida yang tinggi karena mengakumulasi 
senyawa glikosida cyanogenik linamarin (2-
β-Dglucopyranosyloxy-2 
methylpropanenitrile) (95% total kandungan 
sianogen) dan lotaustralin ((2R)-2- β -D-
glucopyranosyloxy-2- methylbutyronitrile) 
(5%).10,11 Senyawa sianida ini terurai 
menghasilkan asam sianida (HCN) yang 
dapat menghambat penyerapan oksigen pada 
sistem pernapasan sehingga terjadi 
kekejangan tenggorokan yang kemudian 
diikuti sesak napas, hilang kesadaran, 
bahkan kematian.11 Sianida di dalam tubuh 
dapat mengakibatkan difisiensi asam amino 
tertentu, karena reaksi yang terjadi dalam 
sistem metabolisme sianida memerlukan 
senyawa sulfan. Senyawa sulfan ini berasal 
dari asam amino yang menggandung gugus 
belerang, yaitu metionin dan sistin. Dengan 
demikian, makin banyak kadar sianida di 
dalam tubuh maka makin banyak kedua 
asam amino tersebut diperlukan untuk 
proses metabolisme, sehingga tubuh akan 
mengalami defisiensi.12 Oleh karena itu 
perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 
konsumsi umpan blok singkong (Manihot 
esculenta) terhadap bobot badan tikus putih 
(Mus musculus L.). 
Metode 
Pengujian rodentisida dan aklimatisasi 
hewan coba tikus putih dilakukan di 
laboratorium Entomologi Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas 
Diponegoro. Umpan blok singkong 
(Manihot esculenta) dibuat di laboratorium 
epidemiologi Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Diponegoro. Umbi 
singkong dan bahan tambahan lainnya 
diperoleh dari pasar tradisional Jati Kota 
Semarang, dan dideterminasi di 
laboratorium Ekologi dan Biosistematika 
Fakultas Sains dan Matematika Universitas 
Diponegoro. Tikus putih (Mus musculus L.) 
diperoleh dari laboratorium Hewan Coba 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Diponegoro. Pembuatan umpan blok 
berdasarkan penelitian Ningtyas13, yaitu 
umbi singkong dihaluskan kemudian 
ditentukan dalam berbagai konsentrasi. 
Selanjutnya pembuatan karamel dengan 
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mendidihkan gula jawa, parafin dipanaskan 
yang berfungsi untuk menjadikan bahan 
yang diolah menjadi padat berbentuk blok, 
bahan tambahan (tepung beras, tepung 
jagung, tepung ikan, minyak goreng dan 
vetsin) dicampurkan kedalam wadah 
pemanas dengan suhu <40°C. Umbi 
singkong yang telah ditumbuk halus 
ditambahkan kedalam wadah pemanas 
bersuhu 30-40°C. Seluruh bahan 
dicampurkan, diaduk merata kemudian 
dicetak menjadi blok sampai mengeras.13 
Sebanyak 35 ekor tikus putih (Mus 
musculus L.) umur 6-8 minggu terbagi 
dalam 8 kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 ekor tikus putih 
(Mus musculus). Kelompok kontrol dan 6 
kelompok perlakuan umpan blok dengan 
berbagai konsentrasi (5,75%; 11,5%; 23%; 
46%; 92%; 184%). Pengamatan dilakukan 
setiap hari selama 14 hari. Sisa konsumsi 
umpan blok ditimbang sehingga berat 
umpan yang dikonsumsi dapat dihitung. 
Bobot hewan uji sebelum dan setelah juga 
ditimbang.   
 
Hasil Penelitian 
Konsumsi umpan blok 
Konsumsi umpan blok paling besar 
adalah pada kelompok kontrol sebesar 5,8 
g/ekor/hari. Sedangkan jumlah konsumsi 
umpan blok singkong (Manihot esculenta) 
pada berbagai kelompok perlakuan 
mengalami penurunan berat. Rata-rata 
konsumsi umpan blok pada kelompok 
perlakuan 5,75% adalah 5,1 g/ekor/hari. 
Pada kelompok perlakuan 11,5% jumlah 
rata-rata konsumsi umpan blok sebesar 5 
g/ekor/hari. Rata-rata konsumsi umpan blok 
pada kelompok perlakuan 23% sebesar 4,9 
g/ekor/hari. Konsumsi umpan blok pada 
kelompok perlakuan 46% adalah 3,5 
g/ekor/hari. Pada kelompok perlakuan 92% 
rerata konsumsi umpan blok sebesar 2,3 
g/ekor/hari. Rata-rata konsumsi umpan blok 
pada kelompok perlakuan 184% adalah 2,1 







































Gambar 1. Konsumsi umpan blok singkong 
(Manihot esculenta) pada 
kelompok kontrol dan 
kelompok perlakuan dengan 
berbagai konsentrasi 
 
Bobot badan Mus musculus L. 
Pengukuran bobot badan tikus putih 
(Mus musculus L.) pada kelompok kontrol 
menunjukkan kenaikan dengan rata-rata 1,8 
g selama 14 hari proses penelitian. Rerata 
bobot badan tikus putih (Mus musculus L.) 
sebelum dan sesudah pengujian umpan blok 
singkong (Manihot esculenta) pada berbagai 
kelompok perlakuan mengalami penurunan. 
Pada kelompok perlakuan dengan 
konsentrasi 5,75% mengalami kenaikan 
bobot badan rata-rata sebesar 1,6 g. 
Sedangkan pada kelompok perlakuan 
11,5%, kelompok perlakuan 23%, kelompok 
perlakuan 46%, kelompok perlakuan 92% 
dan kelompok perlakuan 184% mengalami 
penurunan bobot badan masing masing 
sebesar 0,2 g; 0,6 g; 1 g; 1,6 g; dan 2 g. 
Rata-rata penurunan bobot badan pada 
kelompok perlakuan adalah  1,1 g (Gambar 
2).  
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Gambar 2. Perubahan bobot badan badan 
tikus putih (Mus musculus L.) 
pada kelompok kontrol dan 
kelompok perlakuan umpan blok 
singkong (Manihot esculenta) 
dengan berbagai konsentrasi 
sebelum dan setelah perlakuan 
 
Pembahasan 
Konsumsi umpan blok 
Konsumsi umpan blok pada kelompok 
kontrol lebih tinggi dibandingkan dengan 
konsumsi umpan blok singkong (Manihot 
esculenta) pada kelompok perlakuan 
berbagai konsentrasi (Gambar 1). Hal ini 
dikarenakan umpan blok kelompok kontrol 
terdiri dari bahan-bahan: pakan tikus dan 
bahan tambahan berupa tepung beras, 
tepung jagung, tepung ikan, minyak goreng, 
vetsin serta karamel yang terbuat dari gula 
merah yang dapat menambah ketertarikan 
tikus untuk mengonsumsinya.. Sehingga 
umpan blok yang diberikan setiap harinya 
tidak mengandung bahan aktif sianida dari 
singkong (Manihot esculenta) yang 
memiliki efek antifeedant karena 
mengakumulasi senyawa glikosida 
cyanogenik.15 Bahan tambahan diberikan 
untuk menutup rasa tidak enak dari bahan 
racun sianida yang menimbulkan rasa 
pahit.13 
Penurunan jumlah konsumsi umpan 
blok pada konsentrasi yang lebih tinggi 
disebabkan karena umpan blok mengandung 
bahan umbi singkong (Manihot esculenta) 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
bahan tambahan lainnya yang berperan 
sebagai zat additive dan dapat mengurangi 
ketertarikan tikus putih (Mus musculus). 
Selain itu, tikus mempunyai indera perasa 
yang kuat serta dapat mendeteksi dan 
menolak senyawa beracun yang bersifat 
pahit di lidah.16 Senyawa yang terkandung 
dalam umbi Manihot esculenta adalah 
Sianida (HCN), senyawa yang 
menyebabkan rasa pahit.14 Hal ini sejalan 
dengan penelitian Modupe15 yang 
mengatakan bahwa tanaman dengan 
kandungan senyawa glikosida cyanogenik 
memiliki efek anti feedant. Menurunnya 
jumlah konsumsi umpan blok Manihot 
esculenta pada kelompok perlakuan dengan 
berbagai konsentrasi dibandingkan dengan 
kelompok kontrol menunjukkan bahwa 
umpan blok singkong (Manihot esculenta) 
cukup efektif dalam menghambat aktivitas 
makan tikus putih (Mus musculus L.). 
 
Bobot badan Mus musculus L. 
Rata-rata bobot badan tikus setelah 
pemberian umpan blok singkong (Manihot 
esculenta) dengan berbagai konsentrasi 
menunjukkan adanya kecenderungan 
penurunan bobot badan dibandingkan 
dengan kelompok kontrol (tanpa perlakuan) 
yang mengalami kenaikan bobot badan 
selama 14 hari pengamatan (Gambar 2). Hal 
ini disebabkan pada perlakuan kelompok 
kontrol tidak mengandung Manihot 
esculenta yang mengakibatkan umpan tidak 
terkandung konsentrasi bahan aktif yang 
memiliki efek penghambat aktivitas makan 
(antifeedant).15 Selain itu juga dikarenakan 
selama proses aklimatisasi dan intervensi, 
masing-masing hewan uji diberi pakan 
sesuai gizi untuk tikus. Kebutuhan tikus 
terhadap kandungan karbohidrat, protein, 
dan lemak dipenuhi selama 5 hari proses 
aklimatisasi hingga 14 hari selama masa 
perlakuan, yang terdiri dari bahan-bahan: 
pakan tikus, tepung beras, tepung jagung, 
tepung ikan, minyak goreng serta karamel 
yang terbuat dari gula merah tercukupi.  
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Rata-rata bobot badan tikus putih (Mus 
musculus L.) kelompok perlakuan umpan 
blok singkong (Manihot esculenta) dengan 
berbagai konsentrasi memperlihatkan 
penurunan bobot, kecuali pada kelompok 
perlakuan dengan konsentrasi terendah 
5,75% yang mengakibatkan bobot tikus 
tidak terpengaruh. Kelompok perlakuan 
umpan blok singkong (Manihot esculenta) 
dengan berbagai konsentrasi menunjukkan 
bahwa semakin tinggi konsentrasi, maka 
semakin tinggi efek rodentisida yang dapat 
menyebabkan penurunan jumlah konsumsi 
serta penurunan bobot hewan uji. Hal ini 
dibuktikan dengan keunggulan umpan blok 
184% dibandingkan dengan umpan blok 
konsentrasi 92%; 46%; 23% ; 11,05% ; 
5,75%. Pada konsentrasi umpan blok 
singkong (Manihot esculenta) yang lebih 
tinggi terdapat kandungan senyawa 
glikosida cyanogenik yang lebih besar 
daripada konsentrasi yang lebih rendah. 
Penurunan tertinggi pada kelompok 
perlakuan dengan konsentrasi 184% karena 
umpan mengandung bahan aktif umbi 
singkong (Manihot esculenta) yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan bahan tambahan 
lainnya yang berperan sebagai zat additive 
dan dapat mengurangi ketertarikan tikus 
putih (Mus musculus) serta memiliki efek 
racun yang tinggi karena mengakumulasi 
senyawa glikosida cyanogenik linamarin (2-
β-Dglucopyranosyloxy-2-
methylpropanenitrile) (95% total kandungan 
sianogen) dan lotaustralin ((2R)-2- β -D-
glucopyranosyloxy-2- methylbutyronitrile) 
(5%).10,11 Hal ini juga disebabkan daya kerja 
racun yang memberikan efek penghambat 
aktivitas makan (anti feedant).13,15 Seperti 
pada penelitian Ningtyas13 dimana pada 
konsentrasi umpan blok tertinggi (70%) 
terjadi penurunan bobot badan paling besar 
karena lebih banyak terkandung zat anti 
feedant, sehingga berakibat menurunnya 
nafsu makan dan kemudian menurunkan 
berat badan mencit. Pada konsentrasi 
terbesar dikatakan racun lebih efektif, 
sehingga berakibat berkurangnya berat 
badan tubuh mencit dan akhirnya lebih cepat 
mengalami kematian.8 Hal ini menjelaskan 
bahwa kandungan glikosida cyanogenik 
pada singkong (Manihot esculenta) 
memberikan efek terhadap penurunan bobot 
badan tikus putih (Mus musculus L.). 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 
disimpulkan bahwa umpan blok singkong 
(Manihot esculenta) memiliki efek 
antifeedant yang ditunjukkan dengan 
penurunan jumlah konsumsi umpan blok 
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